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ABSTRAK

Setiap perusahaan akan selalu berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut faktor disiplin dan faktor kompensasi merupakan
faktor kunci dari sekian banyak faktor kunci yang dimiliki perusahaan. Kemampuan
memberdayakan faktor-faktor ini menjadi tantangan perusahaan dalam mengoptimalkan tujuan
yang akan dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh disiplin dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou, Manado. 85 dari
684 karyawan di RSUP ini telah di disurvei sebagai responden. Hasil penelitian ini menunjukan Disiplin Kerja
dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada RSUP Prof.
Dr. R.D. Kandou, Manado. Masing — masing Disiplin Kerja dan Kompensasi secara parsial juga
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Every companies have an effort to achieve their company goal which have been specified. To
achieve the company goal, discipline and compensation are the important factors of many keys
factors company has. The ability to raise those factorsis the challenge of company to optimum
the achieving goals. This study aims to reveal the influences of discipline and compensation to
the employee performancein Prof. Dr. R.D. Kandou Public Hospital, Manado. 85 out of 684 employees of
Prof. Dr. R.D. Kandou Public Hospital were surveyed as samples. The results show working discipline and
compensation simultanously have a positive and significant i nfluences to the empl oyee performancein Prof.
Dr. RD. Kandou Public Hospital, Manado. Respectively, working discipline and compensation partially
has a positive and significant influence to the empl oyee performance.

Keywords : Working Discipline, Compensation, Employee Performance
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan akan selalu berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam usahanya mencapai tujuan perusahaan seringkali dihadapkan pada berbagai
masalah, baik yang internal maupun yang eksternal, juga yang bersifat finansial/ non finansial.
Masal ah-masal ah tersebut saling satu samalain dimana pada akhirnyahal-hal tersebut memaksa
organisas atau badan usaha untuk selalu cepat dan tanggap dalam mengatasinya. Pengelolaan
perusahaan/organisas meliputi  penentuan kebijakan dan pelaksanaan operasiona yang
melibatkan unsur manusia. Manusia merupakan salah satu hal terpenting dalam suatu perusahaan
karena pada dasamya sumber daya manusidah yang dapat menentukan tinggi rendahnya
kesgjahteraan

Disiplin merupakan fungsi operatif dari mang emen sumber dayamanusiayang terpenting, karena
semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi prestas kerja yang dapat dicapainya (Payaman,
2011). Tingkat disiplin dapat diukur melalui ketaatan pada peraturan yang tel ah ditentukan oleh
perusahaan dan dari kesadaran pribadi. Sehingga dapat diartikan bahwa disiplin kerja
merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memilih tuntutan
berbagai ketentuan tersebut.

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh pegawai berupa ggji, upah, insentif,
bonus, premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain yang sgjenis yang di bayar langsung perusahaan
(Umar, 2007). Perusahaan mengharapkan agar kompensasi yang diberikan memperoleh imbalan
prestasi kerjayang lebih besar dari karyawan, pengelolahan kompensasi adal ah tugas penting
didalam organisas dan biasanya merupakan tanggung jawab Departemen Sumber Daya
Manusa.Pemberian kompensasi haruslah ditentukan secara benar dan diketahui sebelumnya
sehingga karyawan tahu secara pasti berapa besarnya kompensasi yang akan diterima karyawan
tersebut.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawal
dalan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2009). Agar bisa mencapai kinerja yang tinggi pemimpin Rumah Sakit harus
bekerja keras dalam hal disiplin kerja dan kompensas pada karyawan. Hilangnya kompensasi
dan disiplin kerja akan berpengaruh terhadap efisien kerja dan efektifvitas kerja tugas
pekerjaan. Dengan dimunculkan kedisplinan maka sangat diharapkan para karyawan akan
melakukan pekerjaan mereka secara seefektif mungkin.

Mengacu pada uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul tentang
Analisis pengaruh disiplin kerjadan kompensas terhadap kinerjakaryawan khusnya padaRSUP
Prof. Dr. R.D. Kandou, Manado.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1 Mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan terhadap
kinerja kerja karyawan pada RSUP PROF. R.D. Kandou Manado.

2 Mengetahui pengaruh Disiplin Kerja secara parsid terhadap kinerja karyawan pada
RSUP PROF. R.D. Kandou Manado

3 Mengetahui pengaruh Kompensasi secara parsia terhadap kinerja karyawan pada RSUP
PROF. R.D. Kandou Manado
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Tinjauan Pugtaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen sumberdaya manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasai, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisas perusahaan secara
terpadu (Umar, 1998). Mang emen personaiaadal ah perencanaan, pengorgani sasian, pengarahan dan
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian  pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pelepasan sumberdaya manusia agar tercapai bebergpa tujuan individu,
organisas dan masyarakat (Flippo, 1990).

Disiplin Kerja

Kedisiplinan adalah sikap yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan menyadari
semua tugas dan tanggungjawabnya. Dalam dunia kerja disiplin kerja dapat diartikan sebagai skap
karyawan yang mematuhi semua peraturan perusshaan; datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan
semua pekerjaan dengan baik, tidak mangkir (Fathoni, 2006). Disiplin kerja addah suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan uang berlaku, baik yang tertulis
maupun yang tak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya
(Sastrodiwiryo, 2002).

Kompensasi

Dessler (2007), kompensasi karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang
diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka. Pada dasarnyaterdapat dua cara
untuk membuat pembayaran keuangan kepada karyawan, yaitu pembayaran langsung dan
pembayaran tidak langsung. Pembayaran langsung adalah pembayaran dalam bentuk
upah, gaji, insentif, komisi dan bonus.S edangkan pembayaran tidak langsung adalah
pembayaran dalam bentuk tunjangan-tunjangan keuangan seperti asuaransi. Simamora (2004),
kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan jasa nirwujud serta tunjangan yang
diterimaoleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian.

Kinerja

Hasibuan, (2007) menyatakan kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh
karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi.
Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi. Sehingga perlu
diupayakan usaha untukmeningkatkan kinerja. Tetapi hal ini tidak mudah sebab banyak faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang. Dharmawan (2001) menyatakan
sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikanseseorang atau
sekelompok orang. Bernardin dan Russel, (2000) menyatakan kinerja adal ah catatan perolehan
yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode pekerjaan
tertentu.

Pendlitian Terdahulu

Alimuddin (2012) mel akukan pendlitian 'pengaruh kompensas terhadap produktivitas karyarwan
pada PT. Bakrie Telecom Area Makassar'. Tujuan penelitian untuk mengetahui sebergpa besar
pengaruh kompensasi finasd dan non-finangd terhadap produktivitaskaryawan PT. Bakrie Telecom
Area Makassar. Labudo (2013) meakukan penditian "Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensas
terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sinar Gaesong Pramata cabang Manado. Tujuan
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penelitian ini untuk mengetahui pengaruh deisiplin kerja dan kompensasi terhadap
peningkatan produktivitas karyawan dalam sebuah organisasi. Hasil penelitian menunjukan
pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan kompensasi, serta terdapat pengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dewi (2012) mdakukan penelitian "Pengaruh Displin
kerja terhadap produktivitas pegawa pada Rutan Klas 1 di Bandar Lampung. Tujuan penditian ini
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerjaterhadap produktivitas pegawai padaRutan Klas1di Bandar
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwadisiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas Rutan Klas 1 di Bandar Lampung. Hartiti (2012) melakukan penditian
'Program Orientasi dan Karakterigtik dengan KinerjaPerawat Pelaksanaan di RS Idam Roemani PKU
Muhammadiyah Semarang'. Hasl studi didapatkan 60% perawat belum memahami tentang visi
dan misi pelayanan keperawatan, sehingga dapat dibayangkan daam meaksanakan pekerjaannya
hampir 60% perawat belum berlandaskan pada visi, mis ingtitusi, sehingga pencapaian tujuan
ingtitus belum optima. Hampir 90 % program orientasi yang dilaksanakan dijawab sebagai bagian
dari kdlanjutan program rekrutment pegawa baru tanpa mengetahui kontribug daam pencapaian
kinerja perawat. Sajangbati (2013) melakukan penelitian “Motivasi, disiplin, dan kepuasan
pengaruhnyaterhadap kinerjapegawal PT. PosIndonesia (persero) cabang Bitung”. Tujuan penditian
ini untuk mengetahui pengaruh motivas, displin, dan kepuasan secara smultan dan parsia terhadap
kinerja PT. Pos Indonesia (persero) cabang Bitung. Hasil penditian menunjukan motivad, disiplin,
dan kepuasan mempunya pengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pos
Indonesia (persero) cabang Bitung.

Karangka Pemikiran

Disiplin Kerja (X1)

\ Kinerja Karyawan (Y)
K ompensasi (X2) | 7y

Gambar 1. Karangka ber pikir penditian
Sumber: Tinjauan pustaka, 2016

Hipotesis

Hipotesis dapat dijabarkan sebagai berikut:

1 Displin Kerjadan Kompensas diduga secara bersama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou, Manado.

2. Didplin kejadidugaberpengaruh terhadap kinerjakaryawvan padaRSUP Prof. Dr. R.D. Kandou,
Manedo.

3. Kompensad didugaberpengaruh terhadgp kinerjakaryawan padaRSUP Prof. Dr. R.D. Kandou,
Manado.

2. METODE PENELITIAN
JenisPendlitian
Jenis pendlitian yang akan dipaka dalam penelitian adalah pendlitian kuantitatif dan metode penditian

yang akan digunakan adalah penditian asosias yang bertujuan untuk mencari keterhubungan antara
variabel dalam penditian.
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Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Kota Manado Sulawesi Utara, khususnya di RSUP Prof. Dr. R.D.
Kandou, Manado. Waktu penditian bulan Maret sampai dengan Juni 2014.

Populas dan Sampel

Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh pendliti untuk dipdgari dan kemudian ditarik
kesmpulannya (Sugiyono, 2012). Dalam pendlitian ini populas yang dipaka addah sduruh
karyawan pada RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou, Manado yang berjumlah 684 orang. Sampel menurut
Sugiyono (2010) addah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebuit.
Pengambilan sampel pada penditian ini dilakukan pada karyawan. Menurut Umar (2008), untuk
menentukan sampel yang dibutuhkan pada populas yang diketahui maka dapat menggunakan rumus
Sovin. Berdasarkan hasil perhitungan dengan tolerans kesdahan 10% diperoleh jumlah sampe
minimal yakni 85 sampdl.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah Penelitian
kepustakaan (Library research) yakni melalui buku-buku menyangkut masalah yang
berhubungan dengan penelitian ini. Penditian lapangan (Fidd research) dilakukan melalui;
Wawancara dan Daftar Pertanyaan (Kuesioner).

JenisData

Menurut Arsyad (2003) data-data yang diperlukan ddam penditian ini addah: Data kualitatif,
yaitu data yang disgjikan secara deskriptif atau dalam bentukuraian atau penjelasan sertatidak
dapat diukur dalam angka-angka. Datakudlitatif berupasgarah perusshaan. Data kuantitatif, yaitu
data yang diukur dalam skala numeric (angka). Data, kuantitatif berupajumlah karyawan.

Sumber Data

Indriantoro, dan Supomo (2002) menyatakan data penelitian dapat dikelompokkan menjadi:
Data Primer, merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari responden.
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui data yang ditelah diteliti dan
dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasal ahan.

Definis Operasional dan Pengukuran Variabd
Definis Operasional

Definisi operasiona variabel (definisi dan indikator) dalam penelitian ini antaralain:

1. Disiplinkerja(X1), yaitu aat yang digunakan paramanagjer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2005). Pengukuran
menggunakan skala ordinal. Indikatornya (Hasibuan, 2007): Datang tepat waktu, Pulang
tepat waktu, Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, Mematuhi semua peraturan dan
Mematuhi semua norma.

2. Kompensasi (X2) merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang
langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang
telah diberikan kepada perusahaan, yang terbagi atas kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansid tidak langsung. Variabel ini di ukur dengan indikator: Ggi, Komig,
Bonus, Tunjangan Pensiun dan THR.

3. Kinerja karyawan (Y), yaitu kadar pencapaian tugas yang membentuk sebuah
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pekerjaan karyawan (Simamora, 2004). Pengukuran Penggunakan skala ordinal.
Indikatornya (Mudjiati, 2008): Pengetahuan, Ketrampilan, Kemampuan, K ebiasaan/Sikap
dan Peril aku.

Pengukuran Variabe

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert mempunya gradas dari sangat positif sampai
negatif yang dapat berupakata-kata. Objek terkecil diberikan angka satu, objek keduadiberikan
angka dua dan sdanjutnya (Sugiyono, 2008).

Metode Analisis Data
Uji Validitasdan RdiabilitasInstrumen

Uji Validitas (Validiti Test)

Mengukur sgjauh mana ketepatan dan keceraiatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya
(Yamin dan Kumiawan, 2009). Indikator yang valid addah indikator yang memiliki tingkat
kesdahan pengukuran yang kecil. Instrumen dikatakan sahih berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, atau mampu mengukur apa yang ingin dicari
secaratepat (Sugiyono, 2010).

Uji Reliabilitas (Realibility Test)

Ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu instrument dapat dipercaya atau dapat
diandalkan, artinya rédiabilitas menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat ukur
(Mustafa, 2009). Uji reliabilitas atau keandalan menggunakan koefisien Alpha Cronbach yang
dihitung berdasarkan varian skor dari setiap butir dan varians total butir ataupun melalui
koefisien korelasi produk momen antar skor setiap butir (Mustafa, 2009).

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data mengalami penyimpangan atau
tidak.

AnalisisRegres Linear Berganda

Penelitian ini adalah penelitian bersifat kuantitatif maka data yang diperoleh dari responden
melalui kuisoner dikodekan sesuai dengan skala Likert 1 — 5, selanjutnya ditabulasi dengan
menggunakan analisis statistik dengan program komputer. Data yang terkumpul akan dianalisis
dengan teknik statistik regres linear berganda.

Koefisien Determinas (R2)

KoefisienDeterminasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menerangkan varias variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol (0) dan sati (1). Nilai R2 yang kecil berati kemampuan variabel -
variabel idependen dalam menjel askan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati (1)
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk
memprediks variabel dependen.

Uji t

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh secara parsia Disiplin Kerja dan Kompensas terhadap
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kinerja karyawan dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria uji hipotesis sebagai berikut:
thitung < ttabel (a = 0,05), maka H, diterima sehingga H, ditolak.
thitung > ttabel (a = 0,05), maka H, ditolak sehingga H, diterima.

Uji F

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama variabel Disiplin Kerja dan Kompensas terhadap
Kinerja Karyawan, maka dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pengaruh secara bersama
menggunakan angka F. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan angka tarif signifikan
hasil perhitungan dengan tarif signifikan 0,05 (5%) dengan kriteria sebagai berikut:

JikaFhitung (sig) > a 0,05 maka Ho diterima dan Ha di tolak.

Jika Fhitung (sig) < a 0,05 maka Ho ditolak dan Ha di terima.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Pernyataan Sig Status  Cronbach Alpha Status
Disiplin Kerja X11 0,000 Valid 0,658 Reliabel
(X1) X12 0,000 Valid Reliabel

X13 0,000 valid Reliabel
X14 0,000 valid Reliabel
Kompensasi X21 0,000 Valid 0,617 Reliabel
(X2) X22 0,000 Valid Reliabel
X23 0,000 Valid Reliabel
X24 0,000 valid Reliabel
Kinerja Karyawan Y11 0,000 Valid 0,798 Reliabel
) Yi2 0,000 Valid Reliabel
Y13 0,000 Valid Reliabel
Y14 0,000 valid Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk setiap pernyataan adalah <
alpha yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatanan valid. Nilai alpha
cronbach untuk setiap pernyataan > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan
dikatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Asums Klasik Normalitas

Karmel P-F Flot of Regression Standardized Residual

Dependent Weriable: Hinerja Haryawan
10-

1

M

c
o

c
i
%

Expacted Cum Prob
o
1
@,

0.2

T T T
orn o2 n4 oE B 10

Observed Cum Prab

Grafik 1. Uji Normalitas
Sumber: Hasil Olahan Data, 2016
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Grafik diatas menunjukkan bahwa grafik Norma P-P of Regression Standardized Residual
menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah
garisdiagond grafik tersebut, makamodel regresi yang digunakan dalam penelitianini memenuhi
asums normalitas.

Uji Asums Klasik Heter oskesdastis
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

3

Regrassion Standardized Pradicted Value
o

Ragression Studentized Residual

Grafik 2. Uji Heter okedastisitas
Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Grafik diatas grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakkan
titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam
penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipaka untuk memprediks variabel KinerjaKaryawan (Y)

Uji Asums Klasik Multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolineraritas

M odel Cadllinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Disiplin Kerja .997 1.003
Kompensasi .997 1.003

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan hasil diatasdapat dilihat pada output coefficient model, dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas jika nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk Disiplin
Kerja (X1), dan Kompensasi (X2) dibawah angka 10maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejalamultikolinearitas dalam model regresi tersebuit.

Analisa Regres Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti pada tabel
dibawah maka dapat dilihat bahwa model regresi yang diperoleh adalah:
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Tabel 3. Regres Linier Berganda

M odel Unstandar dized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 12.118 2.773
Disiplin Kerja 517 115
Kompensasi -.306 129

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Persamaan regresi Y = 12,118 + 0,517 X1 - 0.306 X + e menggambarkan bahwa variabel bebas
(independen) Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) dalam model regres tersebut dapat
dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya konstan, maka
perubahan variabel terikat (dependen) Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar nilai koefisien (b)
dari nilai variabel independen tersebut. Konstanta (o) sebesar 12,118 memberikan pengertian
bahwa jika Disiplin Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara serempak atau bersama-sama tidak
mengalami perubahan atau sama dengan nol (0) maka besarnya Kinerja Karyawan (Y) sebesar
12,118 satuan. Jika nilai b; yang merupakan koefisien regres dari Disiplin Kerja (X1) sebesar
0,517 yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti
bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) bertambah 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) juga
akan mengalami kenaikkan sebesar 0,517 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.
Jikanilai b, yang merupakan koefisien regresi dari Kompensasi (X2) sebesar -0.306 yang artinya
mempunyai pengaruh negatif terhadap variabel dependen (Y) mempunyai arti bahwajikavariabel
Kompensas (X3) bertambah 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 0.343 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.

Koefisen Korelasi (R) dan K oefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Koefisien Korelasi (R) dan Deter minasi (R?)

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4972 247 229 1.60046

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan hasi| perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 seperti yang ada
pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai (R) yang dihasilkan adalah sebesar 0.497 artinya
mempunyai hubungan cukup kuat. Nilai R square adalah 0,247 atau 24,7% Artinya pengaruh
semua variabel bebas. Disiplin Kerja (X1) dan Kompensas (X2) terhadap variable independent
Kinerja Karyawan adalah sebesar 24,7% dan sisanya sebesar 75,3% di pengaruhi variabel lain

Pengujian Hipotesis

Perumusan hipotesis yang diuji dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 5 % atau o = 0,05 maka hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

Uji F
Padatabel dibawah ini dapat dilihat uji F untuk menguji semuavariabel bebas Disiplin Kerja(X1)
dan Kompensas (X2) mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan (YY)
Tabel 5. Hasil Analisa Uji F
F Sig.
13.463 .000°
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Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Hasi| andisis regres menggunakan SPSS 20.0 di dapatkan signifikan p-value = 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa Disiplin Kerja
(X1) dan Kompensas (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji signifikans pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model regresi yang sudah dihasilkan. Maka digunakan uji t untuk menguji
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Analisa Uji t

M odel T Sig.
(Constant) 4.370 .000
Disiplin Kerja 4.482 .000

1 Kompensasi -2.376 .020

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa signifikans p-value = 0,000< 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan menolak Ho atau Disiplin Kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
Kompensasi (X») signifikansi p-value = 0,020< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan menolak Ho atau Kompensas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja karyawan sangat penting bagi suatu perusahan dalam mewujudkan tujuan
perusahaan. Disiplin kerja adalah sebagai sikap mental tercermin dalam perbuatan atau tingkah
laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau
ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etik normadan kai dah yang berlaku dalam masyarakat
untuk tujuan tertentu. Disiplin kerja mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan
terwuj udnyatujuan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin K erjaberpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado.
Artinya setigp peningkatan Disiplin akan meningkatkan kinerja karyawan. Adanya penerapan
kedisiplinan maka karyawan akan merasa memiliki tanggung jawab akan organisas serta
pekerjaannya, sehingga mereka akan bekerja sebaik mungkin yang berdampak pada peningkatan
kinerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Labudo (2013) yang menemukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Kompensas terhadap Kinerja Karyawan

Kompensas jugamerupakan ha penting, yang merupakan dorongan atau motivasi utama seorang
karyawan untuk bekerja. Ggji yang diberikan oleh perusahaan pada setiap karyawan dibayar
setiap awa bulan (dibayar perbulan dan dihitung lembur apabila karyawan tersebut bekerja
lembur). Perusahaan juga memberikan kompensasi berupa tunjangan dan penghargaan.
Tunjangan diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya yaitu pada setigp hari raya
keagamaan, sedangkan untuk penghargaan yang diberikan berupa ggji, upah, insentif dan
penghargaan karyawan, maka kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan tujuan
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perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien dengan ini maka kinerja karyawan akan
meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompensas berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Hasil pendlitian ini
didukung oleh penelitian Alimuddin (2012) yang menemukan bahwa Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut :
1. Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado.
2. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado.
3. Kompensasi secaraparsia berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada RSUP
Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka saran sebagai berikut:

1. Mengingat Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan serta memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap Kinerja Karyawan pada RSUP RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou, Manado. Maka pihak RSUP RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou, Manado. harus
memperhatikan faktor Disiplin Kerja.

2. Hasil pendlitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan mangemen
Sumber Daya Manusia khususnya untuk Disiplin Kerja, Kompensasi dan KinerjaKaryawan

3. Daam penelitian ini yang ditditi hanya terbatas pada pengaruh Disiplin Kerja dan
Kompensas terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan faktor-faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya,
semoga pada penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang belum diteliti
dalam pendlitianini.
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